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ABSTRAK. Kegiatan mewarnai gambar hewan dan bermain peran yang dilakukan di PAUD Tunas Harapan, Desa
Napan, bertujuan untuk merangsang perkembangan kognitif, sosial emosional, dan motorik anak usia dini. Melalui
aktivitas ini, anak-anak diajak untuk mengenal berbagai jenis hewan, mengembangkan imajinasi, dan melatih
keterampilan motorik. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam mengenal warna, bentuk, dan nama hewan. Selain itu, anak-anak menjadi lebih aktif dan
kreatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mewarnai dan bermain peran merupakan metode
pembelajaraan yang efektif untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini.

Kata kunci: anak usia dini, pengenalan hewan, media pembelajaran

ABSTRACT. Animal coloring and role-playing activities carried out at PAUD Tunas Harapan, Napan Village,
aim to stimulate the cognitive, social emotional, and motor development of early childhood. Through this activity,
children are invited to get to know various types of animals, develop their imagination, and train their motor skills.
The results of implementing the activity show that it can improve children's ability to recognize colors, shapes,
and names of animals. In addition, children become more active and creative. Thus, it can be concluded that
coloring and role-playing activities are effective learning methods for developing various aspects of early
childhood development.
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PENDAHULUAN (Novia & Nurhafizah, 2020). Pendidikan anak
usia dini ialah bentuk pendidikan dalam

Dalam era globalisasi, pengembangan membangun karakter dan kecerdasan anak,

daya pikir terhadap seorang anak harus ditanam
sejak usia dini. Salah satu hal yang dapat
mendukung daya serap otak anak adalah
melalui  pendidikan  (Firmantoro, 2016).
Pendidikan  merupakan investasi jangka
panjang untuk masa depan bangsa. Tujuan
utama pendidikan adalah untuk meningkatkan
kualitas manusia yang unggul dan berkarakter
(Kurnia, 2019). Anak usia dini adalah individu
yang sedang aktif belajar dan bertumbuh.
Mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
imajinasi yang kaya, dan setiap anak memiliki
gaya belajar dan minat yang berbeda-beda

dimana rentang usia lahir sampai 6 tahun masa
emas perkembangan anak (Golden Age). Masa
ini anak mulai peka atau sensitif untuk
menerima berbagai rangsangan dan
mengembangkan kemampuan motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, nilai agama,
seni, dan moral pada anak usia dini (Rohiani,
2020).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1 ayat 14 bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan 6
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(enam) tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal
ini menjadikan PAUD sebagai tahap awal
pendidikan yang memberikan kontribusi dalam
pertumbuhan  dan  perkembangan  anak
(Arifudin et al., 2021).

Gaya belajar merupakan kumpulan strategi
yang digunakan seseorang untuk
menyelesaikan permasalahan belajarnya atau
sebuah cara dimana anak-anak menerima
informasi baru dan proses yang akan mereka
gunakan untuk belajar (Qadafi, 2021). Terdapat
faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak,
salah satunya adalah lingkungan belajar yang
kondusif. Dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif, diperlukan adanya pengolaaan
lingkungan belajar yang baik.

Dunia anak-anak adalah dunia bermain,
sehingga untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh,
pendidikan anak usia dini (PAUD) harus
dirancang dengan pendekatan yang
menyenangkan dan melibatkan anak secara
aktif. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggabungkan kegiatan belajar dengan
permainan yang disukai yang dapat merangsang
perkembangan kognitif dan motorik anak. Salah
kegiatan pembelajaran yang
mengkombinasikan belajar sambil bermain
yaitu kegiatan mewarnai.

Pembelajaran mewarnai merupakan salah
satu cara dalam merangsang perkembangan
kognitif dan motorik anak. Dalam mewarnai,
guru dituntut untuk selalu sabar dalam
mengarahkan dan membimbing anak, baik
dalam mengenal warna dan kerapian dalam
mewarnai. Dengan demikian, anak akan
tumbuh menjadi individu yang kreatif dan
percaya diri. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2022) yang
menyatakan bahwa melalui kegiatan mewarnai
dapat meningkatkan kemampuan kreativitas
dan keaktifan anak dalam mewarnai.

Banyak anak usia dini di Desa Napan yang
hanya sibuk bermain dan tidak ada kemauan
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untuk pergi sekolah. Melihat permasalahan ini
maka perlunya dilakukan pengabdian pada
PAUD Tunas Harapan di Desa Napan dengan
menggabungkan kegiatan belajar sambil
bermain melalui media mewarnai untuk
meningkatkan inisiatif dari anak dalam proses
belajar. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan keaktifan anak usia dini
melalui media mewarnai.

METODE

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di
PAUD Tunas Harapan, Desa Napan,
Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor
Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur pada
bulan Juli tahun 2024. Jumlah anak yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian ini adalah
19 orang anak. Jenis kegiatan yang dilakukan
berupa pengenalan jenis-jenis hewan dan
mewarnai gambar hewan, sehingga dengan
kegiatan  tersebut dapat  meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan keaktifan anak.
Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan meliputi kegiatan
perencanaan, perancangan desain,
persiapan alat dan bahan, serta survei
lokasi kegiatan.

2. Tahap pelaksanaan
a. Analisa kemampuan: tahap ini

dilakukan pengamatan  terhadap
kemampuan anak dalam menjawab
gambar-gambar hewan yang

ditunjukkan kepada mereka. Setiap
jawaban benar akan diberikan gambar
hewan untuk diwarnai.

b. Pembagian media gambar: tahap ini
media gambar yang telah disediakan
diberikan kepada anak-anak. Selain itu,
disediakan juga pensil warna yang akan
dipergunakan dalam kegiatan
mewarnai.

c. Mengarahkan anak-anak untuk
memberikan warna sesuai dengan
petunjuk  warna  gambar  yang
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disediakan. Misalnya gambar katak
yang berwarna hijau (Gambar 1).
d. Memberikan hadiah
Tahap ini, anak-anak yang telah
menyelesaikan kegiatan mewarnai
diberikan hadiah berupa 1 paket peralatan
mewarnai sebagai bentuk motivasi dan
semangat pada anak-anak untuk terus
belajar.
e. Evaluasi
Tahapan ini sangat penting dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemampuan
anak dalam mewarnai yaitu dalam hal
pengetahuan dan keterampilan.

Gambar 1. Media gambar katak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksaan  kegiatan  pengabdian ini
melibatkan mahasiswa-mahasiswi Kuliah Kerja
Nyata Tematik (KKNT) Program Studi
Kedokteran Hewan Undana. Sasaran dari
kegiatan pengabdian ini adalah anak-anak
PAUD Tunas Harapan di Desa Napan dengan
jumlah 19 orang anak. Semua anak yang terlibat
begitu aktif, ceria, dan antusias dalam
mengikuti kegiatan mewarnai yang
diselenggarakan pada tanggal 30 Juli 2024.

Kegiatan yang dilaksanakan di PAUD
Tunas Harapan vyaitu kegiatan mewarnai
sekaligus memperkenalkan jenis hewan lewat
gambar yang disediakan. Tahap pertama yang
dilakukan dengan mengamati kemampuan anak
dalam mengenal gambar hewan yang
ditunjukkan. Kegiatan memperkenalkan hewan
pada anak-anak tidak hanya memberikan

informasi, tetapi juga untuk merangsang
perkembangan kognitif anak. Aspek kognitif
merupakan kemampuan anak dalam berpikir,
menerima, mengolah informasi, dan
memecahkan masalah  (Rasiman, 2023).
Perkembangan aspek kognitif berkaitan erat
dengan proses berpikir dan kecerdasan anak.
Kecerdasan anak berkembang melalui proses
eksplorasi dan stimulasi yang aktif. Proses
belajar yang aktif membantu anak-anak dalam
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan dalam berpikir kritis dan kreatif
(Slamet, 2021). Pada saat perkenalan hewan,
anak-anak  diberikan  pertanyaan  untuk
meningkatkan pemahaman tentang hewan dan
membuat anak aktif berpikir dan mencari
jawaban atas rasa ingin tahu (Gambar 2). Anak-
anak juga bermain peran dengan cara
memperagakan ciri khas dari hewan yang
ditunjukkan. Melalui bermain peran ini, anak-
anak mencoba mengekplorasi dan
mendiskusikannya sehingga secara bersama-
sama dapat mengekplorasi perasaan, sikap,
nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah.
Setiap pertanyaan dengan jawaban benar akan
diberikan gambar hewan untuk diwarnai.

Gambar 2. Kegiatan pengenalan hewan

Kegiatan  selanjutnya  adalah  tim
memberikan kertas yang berisi gambar hewan
dan pensil warna pada setiap anak. Tim
memberikan arahan kepada anak-anak untuk
mewarnai gambar tersebut sesuai dengan
petunjuk yang terdapat di dalam gambar
(Gambar 3). Kegiatan mewarnai adalah cara
untuk mengembangkan keterampilan dan
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kreativitas anak, serta kemampuan motorik
hingga sosial emosional. Aspek motorik adalah
kemampuan anak dalam menggunakan anggota
gerak sehingga mampu saling berokoordinasi
antara anggota bagian tubuh. Aspek sosial
emosional adalah kemampuan anak dalam
mengontrol diri dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, serta melatih emosional
anak dalam menentukan warna yang akan
dipilih (Rasiman, 2023; Silter et al., 2022).
Selain itu, mewarnai dapat membantu anak-
anak belajar tentang warna, bentuk, dan konsep
ruang, serta menstimulasi koordinasi antara
mata dan tangan.

Gambar 3. Proses pewarnaan.

Setiap anak yang melakukan kegiatan
mewarnai akan diberikan hadiah 1 paket
peralatan mewarnai (Gambar 4). Pemberian
hadiah ini bertujuan agar anak-anak lebih
semangat  belajar  dan meningkatkan
keterampilan serta kreativitas dalam mewarnai.

Y B

Gambar 4. Pemberian paket mewarnai.
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Berdasarkan hasil monitoring selama
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi terlihat
anak-anak sangat antusias dalam mengikuti
kegiatan pengenalan hewan dan mewarnai ini.
Anak-anak juga sudah menunjukkan kemajuan
yang baik dalam hal keterampilan mewarnai.
Namun, masih ada beberapa anak yang pelu
diberikan pendampingan dan dorongan yang
lebih.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini memberikan
dampak positif bagi perkembangan anak baik
dalam aspek kognitif, motorik, maupun sosial
emosional. Mengenalkan anak tentang jenis-
jenis hewan melalui sarana mewarnai dapat
memberikan suasana baru pada kegiatan
belajar. Dengan teknik pengajaran yang
menarik dapat meningkatkan semangat dan
keaktifan anak dalam mengikuti pembelajaran.
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